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Abstract. Intention of this research are to know the creativity difference of the students of
usual elementary school (ES) and integrated Islamic elementary school (IIES) and to know
the creativity difference of student whose high and low intelligence. Hypothesis in this research
are there creativity difference of student of ES and IIES and there creativity difference
between student whose high and low intelligence. Population in this research are students in
fifth year of ES and IIES in Salatiga by purposive random sampling. Data collecting conducted
by means of TKF and CPM. T-test was the data analyzes technique and the results are the t-
test between group equal to - 2.887 by p = 0.005 or p < 0.05, its mean the first hypothesis was
accepted. and the second, creativity difference which significance student of ES and IIES, and
equal to 1.556 by p =0.127 or p > 0.05 meaning there no significant difference of creativity
between high and low intelligence group. Education system give 1.14 % to creativity of the
student and intelligence give 7.2 % to the studesdtority.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaazakivitas pada siswa SD

dan SDIT dan untuk mengetahui perbedaan kreativitas pada siswa yang berinteligensi tinggi
dan rendah. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan kreativitas
pada siswa SD dan SDIT dan ada perbedaan kreativitas pada siswa yang memiliki inteligensi
tinggi dan rendah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD dan SDIT di
Salatiga. €knik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan alat tes TKF dan CPM. Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan teknik analisis dwivariat uji-t, menghasilkan t antar kelompok sebesar -
2.887 dengan p = 0.005 atau p < 0.05 yang berarti ada perbedaan kreativitas yang signifikan
pada siswa SD dan SDld@an sebesar 1.556 dengan p = 0.127 atau p > 0.05 yangtberar
tidak ada perbedaan kreativitas yang signifikan pada siswa yang memiliki inteligensi tinggi
dan rendah. Sistem pendidikan memberikan sumbangan efektif sebesar 1.14 % terhadap
kreativitas siswa dan inteligensi memberikan sumbangan efektif sebesar 7.2 % terhadap
kreativitas siswa.

Kata kunci: kreativitas, SD, SDIT
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@Zreativitas dinilai sebagai salahapakah suatu gagasan atau suatu objek
satu faktor penting yang dapatdalam suatu bentuk atau susunan yang
menunjang bagi masa depan siswabaru. Sedangkan Alfian (dalam
Siswa yang kreatif diharapkan mampwunanday 1998) menyatakan bahwa
menciptakan ide-ide baru, memiliki dayakreativitas adalah suatu proses upaya
imajinasi yang baik serta memiliki rasamanusia atau bangsa untuk membangun
ingin tahu yang tinggi. Kreativitas dirinya dalam berbagai aspek kehidupan.
merupaka_n salah satu ciri d‘?‘”. peri_laku Salah satu faktor yang dinilai dapat
yang inteligen karena kreativitas Jugamempengaruhi kreativitas siswa adalah

merupakan manifestasi dari suatu proses dik . K
kognitif (Munandar1992), Sistem pendidikan yang diterapkan.

Sistem pendidikan yang diterapkan di
Banyak siswa cenderung kurangsekolah-sekolah dasar biasanya masih
bisa mengembangkan kreativitasnyaergantug pada pendidik, akibatnya siswa
dalam kelas atau dalam mengikutkurang bersemangat dalam mencapai
pelajaran. Siswa kurang mampu untulprestasi belajar dan siswa kurang
menciptakan ide-ide baru dan merekanemiliki tingkah laku yang kritis, bahkan
cenderung suka meniru hasil karya dagara berpikir untuk mengeluarkan ide-
temannya. Hasil penelitian yangide baru terkesan lambat. Sistem
dilakukan Hans Jellen dari Universitagpendidikan  hendaknya  dapat
Utah, AS dan Klaus Urban dari Univer-merangsang pemikiran, sikap dan
sitas HannoverJerman bulagustus perilaku kreatif siswa disamping
1987 terhadap anak-anak berusia 1pemikiran logis dan penalaran.
tahun (dengan _sampeI_SO anak-ar_w_lk di Munculnya sekolah-sekolah
Jakarta) menunjukkan, tingkat kreatlvna%

K KInd 2 adalah t dah rpadu merupakan salah satu bentuk
anak-anax indonesia adaianh terendar Iencapaian mutu pendidikan di Indone-
antara anak-anak seusianya dari

X ) ia. Dalam perkembangannya, siswa
negara_lamnya_. Berturut-turut dar_l _Slfordiharapkan tidak hanya cerdas dalam
tertinggi sampai terendah ada!ah F'“p'”apelajaran atau materi pelajaran, tetapi
AS, Inggris, Jerman, India, RRC,giswa juga harus kreatif, mandiri dan
Kamerun, Zulu, dan Indonesia ( http://herakhlak mulia.

www.pikiran-rakyat.com).
P y ) Fenomena munculnya Sekolah

Hurlock (1990) mengemukakanpasar IslanTerpadu ( SDIT) di tengah
bahwa kreativitas adalah suatu prosedaraknya Sekolah-sekolah Dasar
yang menghasilkan sesuatu yang bariNegeri yang mengalami kekurangan
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murid, menarik untuk dicermati. cocok bagi perkembangan anaknya.
Keberanian menggunakan label IslaniPada sistem pendidikan formal
dalam penyelengaraaan pendidikacenderung berorientasi pada kurikulum
ternyata mendapat tempat tersendinyang telah ditetapkan secara nasional
dihati masyarakat. Masyarakat yanganpa melakukan perubahan-perubahan
sudah merasa khawatir terhadagyang mendasarsebaliknya pada
keselamatan putra-putrinya meyakinpendidikan terpadu sekalipun sistemnya
bahwa dengan menyekolahkan anaknymasih terintegral dengan sistem
pada sekolah yang berbasis agamgendidikan formal, namun telah
merupakan upaya preventif untukmengalamibanyak perubahan. Program
melindungi generasi bangsa dariyang digunakan adalah keterpaduan
ancaman penyakit masyarakat, terlebiintara pendidikan umum, pendidikan
pada pendidikan dasar yang merupakaagama, pendidikan kedisiplinan dan
pendidikan yang sangat fundamentakreativitas fttp://wwwjsit.com.

Disamping Sekolah Dasar Islam Pada Sekolah Dasar Isldm@rpadu
Terpadu (SDI.T) sekolgh_ya_n_g OlengarESDIT) diharapkan siswa memiliki
tegas menunjukkkan jati diri SGb"’lg"’lkemampuan lebih dibandingkan dengan

sekolah berbasis'agama, juga mendap@%kolah Dasar (SD). Kemampuan yang
kepercayaan dari masyarakat dan daptharapkan dari siswa SDIT antara lain

berkembang menjadi sekolah yangq, . |enin mandiri, kreatif, memiliki

favorit. Pilihan masyarakat pada sekolaf , .\ yang mulia, bertaqwa serta
dengan berbasis agama menguatkqgramp” ’

keyakinan bahwa agama mampu

menjadi alat untuk memperbaiki Sistem yang digunakan oleh
keadaaan, penjaga (kontrol) terhada@€ekolah Dasar Islanierpadu (SDIT)
penyimpangan norma, serta bekal hiduperbeda dengan sistem yang digunakan

yang lebih baik (http://wwartikel.us/ oleh Sekolah Dasar atau sekolah reguler
darto604.html). Sistem pendidikan yang diterapkan di

S i kita ketahui. berdiri SDIT dinilai lebih bervariasi daripada
epertl kita ketanui, berdirnya gqion, pendidikan di SD umum.
sekolah-sekolah terpadu terutama

Sekolah IslamTerpadu (SDIT) sedikit Sistem pendidikan yang digunakan
banyak mampu memberikan angin segdtleh sekolah memiliki peran dan

kepada para orangtua atau pun pendidik¢ngaruh yang cukup besar dalam
untuk memilih pendidikan yang dirasaPeningkatan kualitas Sumber Daya
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Manusia (SDM) serta dapat3.
mempengaruh peningkatan kreativitas
dan kemandirian siswa.

Kreativitas. Soemardjan 4.

(Munanday 1988) kreativitas dimulai
dengan kemampuan individu untuk
mencipta sesuatu yang baru. Biasanya
seorang individu yang relatif memiliki
sifat yang mandiri dan tidak merasa"
terikat pada nilai-nilai serta norma umum
yang berlaku dalam bidang keahliannya.

Hurlock (1990) menambahkan
bahwa kreativitas tidak mesti harus

m

Originality (keaslian), yaitu
kemampuan memberikan respon
yang unik atau luar biasa.

Elaboration(keterperincian), yaitu
kemampuan menyatakan
pengarahan ide secara terperinci
untuk mewujudkan ide menjadi
kenyataan.

Sensitivity (kepekaan), yaitu
kepekaan menangkap dan
menghasilkan masalah sebagai
tanggapan terhadap suatu situasi.

Menurut Rogers (dalam Munandar

merupakan suatu gagasan yang sifatnyiZ299) ciri pribadi kreatif yaitu (1)
benar-benar baru, tetapi biasa jugéeterbukaan terhadap pengalaman, (2)
merupakan suatu gabungan dari gagaséemampuan untuk menilai situasi sesuai
atau produk lama kedalam bentuk barwjengan patokan pribadi seseording
atau dengan kata lain gagasan lama ineérnal locus of evaluation),(3)
merupakan dasar dari gagasan yankemampuan untuk bereksperimen, untuk
baru. Parnes (dalam Nursito, 2000¥bermain” dengan konsep-konsep.
mengungkapkan bahwa kemampuan
kreatif dapat dibangkitkan melalui
masalah yang mengacu pada lim

macam perilaku kreatif, yaitu sebagai
berikut : Fuad (1997) mengartikan institusi
1. Fluency (kelancaran), yaitu pendidikan adalah sebuah institusi resmi

kemampuan mengemukakan ideY2"9 dikelola oleh pemerintah dengan

ide yang serupa untuk memecahkaﬁqenyelenggaraka_n pendidikar! secara
suatu masalah terencana, sengaja, terarah, sistematis

ang diajarkan oleh pendidik professional
2. Flexibility (keluwesan), yaitu Jond 0% pendidik professi

3 ang programnya dituangkan di dalam
kemampgan untuk me_nghas'lkar{urikulum untuk jangka waktu tertentu.
berbagai macam ide guna

memecahkan suatu masalah diluar ~ Pendidikan reguler adalah bagian
kategori yang biasa. dari sebuah sistem pendidikan yang

Sistem Pendidikan

Pendidikan Reguler
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berlaku dan sudah menjadi kebiasaan #ieseharian. Dalam setiap kegiatan
dalam pendidikan di kalanganbelajar menggunakan sarana dan
masyarakat dan mempunyai aturan yangrasarana belajar yang telah disiapkan
baku dari institusi yang membawahinyadalam kelas, perpustakaan, komputer

Dilingkungan masyarakat, pendidikan Sistem pendidikan Islam terpadu
reguler dimulai dari pendidikan tingkatjuga dapat diartikan sebagai sistem
Taman Kanak-kanak (TK) sampaipendidikan yang tidak hanya
pendidikan MenengafiingkatAtas terkonsentrasi pada satu aspek saja,
(SMTA/SMA).  Waktu  belajar tetapi harus memadukan seluruh unsur
berdasarkan kurikulum yang wajibpembentuk sistem yang unggul, sehingga
diberikan yaitu pada hari Senin sampamenghasilkan generasi unggul dan
Kamis mulai jam 07.00 — 13.00 WIB, berakhlak mulia (http://
sedangkan hari Jum’at dan Sabtu mulavwwhayatuislam.net.publikasi).

jam 07.00 — 1.00WIB. Kurikulum pendidikan Islam

terpadu menurut Eliasaputra (1999)
menitikberatkan pada pengembangan
Sekolah Dasar Islarferpadu kreativitas dan ekspresi siswa serta

(SDIT) merupakan sekolah Islam yand°€ngembangan kecerdasan banyak
tidak hanya menerapkan kurikulumSiSwa. Sekolah Dasar Islaierpadu
pendidikan dari pemerintah, melainkarfSP!T) sesuai dengan kurikulum yang
nilai tambah dengan pengajararﬁj'be”kan menerapkafull days school

; . temwaktu belajar hari Senin sampai
keislaman dan juga pembentuka ys . .
kreativitas dan kemandirian siswa abtu, dimula pukul 07.30 - 16.00 WIB.

(Arifin, 2000). Inteligensi. Anastasi (1997)
Menurut Hidayah (1993) mengemukakan bahwa inteligensi

didikan sl i d i anusia merupakan perpaduan
pendidikan isiam terpadu memuat etampilan kognitif dan pengetahuan
aspek yang terdiri dari aspek kognitif

) ) 'vang dituntut, ditumbuhkan dan
afekiif, dan psikomotor dalam suatliangerahkan oleh konteks pengalaman
bentuk metode penyampaian dalangimana individu itu berfungsi. Lebih lanjut
bentuk klasikal. Dalam setiap gikatakan, inteligensi juga dipercaya
penyampaian pelajaran memasukkagehagai perwujudan didalam diri
nilai-nilai pEIajaran umum dan manusia, yang mempengaruhi

melaksanakan praktek-praktek ibadaRemampuan seseorang dari berbagai
dengan benar dalam segala kegiatasidang.

2. Pendidikan Islam Terpadu
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Terman (dalamAzwar, 1999) adalahpurposive non random sam-
mendefinisikan inteligensi sebagai tingkapling, yaitu penentuan sampel yang
kemampuan seseorang untuk berpikididasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat
secara abstrak, sedangkan Goddatdrtentu yang dipandang mempunyai
mendefinisikan inteligensi sebagai tingkasangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
kemampuan pengalaman seseorargau sifat yang sudah ditentukan peneliti
untuk menyelesaikan masalah-masalasebelumnya, tanpa memberikan peluang
yang langsung dihadapi dan untukyang sama pada semua subjek yang
mengantisipasi masalah-masalah yangenjadi anggota populasi.

akan datang (Azwal999). Berdasarkan teknik sampling

Secara umum inteligensi dapatersebut, diperoleh sampel sebanyak 67
dirumuskan sebagai kemampuan untukiswa yaitu 42 dari siswa SDN Sidorejo
berpikir abstrak, kemampuan untuklLor 01 dan 25 dari siswa SDIT Nurul
menangkap hubungan-hubungan datslam, Salatiga.
untuk belajarserta untuk menyesuaikan

diri terhadap situasi-situasi baruPengumpulan data dilakukan dengan alat

(Munanday1992). tes, yitu tes kreativitas figural (TKF) dan
Menurut David Wechsler tes CPM.

inteligensi adalah kemampuan untuk Teknik Analisis Data.  Untuk

bertindak secara terarah, berpikirsecarr%embuktikan hipotesis yang diajukan
rasional, dan menghadapi Iingkunganny%itu ada perbedaan kreativitas pad’a

secara efektif. Inteligensi tidak dapat siswa SD dan SDIT dan ada perbedaan

diamati secara langsung, melamkarl](reativitas pada siswa yang memiliki

harus disimpulkan dari berbagai tindaka'fhteligensi tinggi dan rendah, maka teknik

nyata yang merupakan manifestasi dar,

L : . Analisa data yang digunakan adalah
proses perplklr rasional itth{tp-// analisisdwivariat uji-t studentantar
www.balitacerdas.cojn

kelompok

Alat  Pengumpul Data.

METODE PENELITIAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek Penelitian.Populasi dalam Hasil penelitian menunjukkan ada

penelitian ini adalah siswa kelas V SDperbedaan kreativitas pada siswa SD

atau SDIT di Salatiga. Teknik = 4., gpyTyang ditunjukkan oleh nilai X
pengambilan sampel yang dlgunakagebesan_%? dengan p = 0.00&tau
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p < 0.05yang berarti ada perbedaaratau didominasi oleh otak kiri, dan otak
kreativitas yang signifikan pada siswaanan jarang digunakan, sehingga siswa
SD dan SDIT dan X sebesat.556 kemampuan kreativitasnya kurang
dengan p = 0.124atau p > 0.05yang berkembang. Ditambah dengan guru
berarti tidak ada perbedaan kreativitagang cenderung lebih menekankan pada
yang signifikan pada siswa yang memilikipelajaran menulis, membaca, berhitung,
inteligensi tinggi dan rendah. atau menghafal. Padahal hal tersebut

Sistem pendidikan memiliki menjadikan anak didik tidak berpikir

pengaruh terhadap kreativitas siswa. Héﬁreat'f kare.na fungsimajinasi yang -
ini sesuai dengan pendapat Soemardjéﬁrleta}k di- otak kanan menjadi
(1983) yang menyebutkan bahw&{erabalkan.

kreativitas merupakan sifat pribadi Pada penelitian ini siswa SD
individu dan bukan merupakan sifat sosialernyata lebih kreatif dibandingkan
yang dihayati oleh masyarak@umbuh dengan siswa SDJ]hal ini mungkin bisa
dan berkembangnya kreativitaguga dipengaruhi oleh lamanya waktu
diciptakan oleh individu dan dipengaruhibelajar dalam sekolah tersebut. Pada SD
pula oleh banyak faktpterutama adalah siswa lebih memiliki waktu yang lebih
karakter yang kuat, kecerdasan yanpanyak daripada siswa SDIT yang
cukup dan lingkungan yang mendukungwaktu belajarnya sampai sdfell day).

Lingkungan dalam hal ini adalah Secara teoritis, pendidikan Islam

I_ingkungan sekolah,_dimana d_alan}erpadu memiliki pengaruh terhadap
lingkungan sekolah ini terdapat Sisten) .aativitas siswa. Namun dalam
pendidikan yang diterapkan di dalar‘q( :

enyataannya, khususnya dalam
sekolahan tersebut. y y y

penelitian ini sistem pendidikan yang
Hasil yang diperoleh tidak sesuaiditerapkan di SDIT kurang berpengaruh
dengan pendapat Setohtfp:// terhadap kreativitas siswa. Hal ini
www.pikiran-rakyat.comm  yang karenatumbuh tidaknya kreativitas pada
menyatakan bahwa siswa Sekolalsiswa tergantung pada keaktifan dan
Dasar (SD) kurang  dapatinisiatif dari diri siswa itu sendiri sehingga
mengembangkan kreativitasnya, siswéreativitas itu dapat berkembang dengan
SD biasanya tidak beranibaik atau bahkan dapat mengalami
mengungkapkan pendapatnya jikkemacetan atau kemunduran
pendapatnya tidak sama dengan gurgMunanday1988).
Siswa biasanya hanya menggunakan
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Faktor lain yang dapat kemampuan seseorang dari berbagai
mempengaruhi kreativitas siswa yaitwbidang.
fasilitas yang ada pada sekolah tersebut.

Pada penelitian ini ternyata tidak
Pada SDIT Nurul Islam belum terdapa%da perbedaan kreativitas pada siswa

ruang kreativitas yang dapat dlgunakanang memiliki inteligensi tinggi dengan

siswa untuk berkreasi sehingga siswa. S .
) . Siswa yang memiliki inteligensi rendah,
juga mengalami kemunduran/kemacetap_, . . . .

al ini karena siswa yang kreatif belum

dalam kreativitas. Selain itu hubungar}entu memiliki inteligensi yang tinggi.

interaksi antara siswa dengan pengajasrebalikn a siswa vang memiliki
pada SDIT Nurul Islam tampak terlihat. y yang

kurang akrab jadi hal ini bisa |cI9€nsi yang tinggi belum tentu
. . memiliki tingkat kreativitas yang tinggi
mempengaruhi kebebasan siswa dalam . :
. pula. Inteligensi bukan merupakan faktor
berekspresi. : )
yang penting dalam peningkatan
Munandar (1992) yang kreativitas siswa, sehingga inteligensi
menyatakan bahwa kreativitaskurang memiliki pengaruh yang besar

merupakan salah satu ciri dari perilakaerhadap kreativitas siswa.

yanginteligen karena kreativitas juga Hasil dari pembagian kategori
merupakanmanifestasidari suatu kreativitas, diketahui bahwa subjek
proses kognitif. Kreativitas siswa bisapenelitian termasuk dalam kategori
didefinisikan sebagai perilaku siswa yangreativitas rata-rata yang ditunjukkan
memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan rerata empirik sebesar 93.821.
secaraaptitude maupun secarafektit  Inteligensi subjek penelitian termasuk
kategori rata-rata yang ditunjukkan

Selainitu, hasil yang diperoleh “dakg?ngan rerata inteligensi sebesar 83.284.

sesuai dengan pandapat Anastasi (199 o .
yang mengemukakan bahwa inteligensi ~ K0€fisien determinan yang
manusia merupakan perpaduafiPeroleh sebesar (r?) = 44 yang
ketrampilankognitif dan pengetahuan merupakan sumbangan efektif variabel

yang dituntut, ditumbuhkan dansistem pendidikan terhadap variabel

. eativitas Hal tersebut menunjukkan
dianugerahkan oleh konteks pengalamag{ahwa variabel sistem pendjidikan

dimana individu itu berfungsi. Lebih lanjut . -
mempengaruhi kreativitas sebesar =

dikatakan, inteligensi juga dipercayay 11 4" 60 94 = 1.14 %, Hal ini berart

sebaggl perwujudan di dalam d'rr]'masih terdapat 98.86 % faktor-faktor
manusia, —yanhg mempengaruny,;, yang kreativitas siswa.
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Sumbangan efektif variabel sertaan
berupa inteligensi terhadap kreativitas
diperoleh dari koefisien determinan
sebesar (r2)= 0.072 Hal ini menunjukkan
bahwa inteligensi mempengaruhi tingkat
kreativitas sebesar = 0.072 x 100 % =
7.2 berarti masih terdapat 92.8 %
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kreativitas siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka disimpulkan bahwa:

1. Ada perbedaan kreativitas yang
signifikan pada siswa Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT). Diperoleh

dari Uji-t antar A sebesar -2.8875

dengan p = 0.005 atau p < 0.05.

2. Tidak ada perbedaan kreativitas
yang signifikan pada siswa yang
memiliki inteligensi tinggi dan siswa
yang memiliki inteligensi rendah.
Diperoleh dari Uji-t antar A sebesar
1.556 dengan p = 0.127 atau p >
0.05.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan diatas,
maka penulis mengajukan saran- saran
sebagai berikut :

1. Bagi siswa agar selalu
menggunakan kemampuan yang
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dimiliki untuk berkreasi atau
membuat sesuatu/menghasilkan
karya tertentu seperti membuat
puisi, berani dalam mengungkapkan
pendapat, berani bertanya dan
mempertahankan pendapatnya
walaupun mendapat kritik (secara
verbal), membuat benda dari tanah
liat, pasir cat, kertas dan lem,
melukis/menggambamenciptakan
konstruksi dengan menggunakan
balok-balok agar sesuai dengan
keinginannya, serta berimajinasi,
misalnya membayangkan hal-hal
yang belum pernah terjadi dan
membuat/menulis cerita tentang
kejadian-kejadian yang belum
pernah dialami.

Bagi pendidik, diharapkan agar
memberikan kebebasan siswa
untuk berkreasi misalnya
memberikan kebebasan dalam
membuat karya seni atau membuat
sesuatu yang baru (puisi, cerita
pendek), memberikan kebebasan
berimajinasi seperti bercerita
tentang hal-hal yang pernah dialami
ataupun yang belum pernah dialami
(mengarang cerita), bertanya
tentang sesuatu yang belum
dimengerti serta menerapkan
sistem pendidikan yang dapat
meningkatkan kreativitas siswa
dengan menambah jam pelajaran
pada pelajaran seni, menyediakan
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ruang kreativitas untuk siswa dan
sering melakukan kegiatan yang
dapat membangkitkan kreativitas
siswa seperti perlombaan
mewarnai, melukis, olah raga ataw_
diskusi.

Bagi orang tua, diharapkan agar
selalu memberikan dukungan untuk
peningkatan kreativitas anaknya,
misalnya dengan memberikan atau
mengusahakan alat-alat permainan
yang dapat merangsang kreativitas,
seperti permainan konstruktif
(balok-balokpuzzlg, menyediakan

satu sudut khusus untuk anak dalam
melakukan aktivitas serta mengajak
anak untuk menggambar atau

melukis dan bermain teka-teki.

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan
tema yang sama diharapkan dapat
memperluas populasi dan
memperbanyak sampel agar ruang
lingkup dan generalisasi penelitian
menjadi lebih luas dan mencapai
proposi yang seimbang, serta
memperhatikan faktor — faktor
yang mempengaruhi kreativitas.
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